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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan teori embat gamelan melalui 
pengukuran. Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa frekuensi nada 
nada-nada instrumen gender dapat mewakili nada instrumen lain sehingga 
embat gamelan dapat diketahui dengan melihat karakteristik nada gender. Pada 
kenyataannya ternyata berbeda. Mungkin sekali embat gamelan ditentukan oleh 
deviasi frekuensi fundamental yang dimiliki oleh masing-masing instrumen 
gamelan pada register yang sama. Sampel dipilih sebanyak duapuluh satu (21) 
set gamelan yang berada di wilayah budaya Yogyakarta dan Surakarta. 
Perekaman juga dilakukan terhadap gamelan ketika dibunyikan dalam bentuk 
sajian gending. Alat rekam yang digunakan adalah DVR Samsung dan Ipod 
Nano Machintosh. Hasil rekaman selanjutnya diolah menggunakan program 
wavelab versi 7 tahun 2011 buatan Steinberg Jerman. Untuk mengetahui karakter 
gamelan dilakukan dengan pengujian kepada para ahli gamelan. Penelitian 
dapat menggambarkan keindahan bunyi dan keragaman gamelan serta teori 
embat gamelan di Indonesia  yang hingga kini masih menjadi misteri.  
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara 
embat gamelan dengan sistem pelayangan dan interval nada. Namun penelitian 
ini  belum mampu menunjukkan seberapa besar korelasi antara jenis embat 
gamelan dengan frekuensi fundamental karena yang diukur hanya instrumen 
gender. Untuk mengungkap embat gamelan perlu dilakukan pengukuran 
frekuensi fundamental dari setiap nada dari seluruh instrumen dari perangkat 
gamelan yang dijadikan sampel. 
 
Kata kunci: embat, frekuensi fundamental, pelayangan, gamelan, dan estetika  





The aim of this research was to find embat gamelan theory. This research 
was conducted with the assumption that the tone frequency of the gender can 
represent other instruments. In this way embat gamelan can be determined by 
looking at the characteristics of gender tone. In fact, it turns out differently. 
Maybe once embat gamelan is determined by the fundamental frequency 
deviation are owned by their respective gamelan instruments in the same 
register. The sample was selected as twenty-one (21) sets of gamelan in the 
Yogyakarta and Surakarta style. Recording is also made to the gamelan when 
emitted in the form of gending. Recording equipment used is a Samsung DVR 
and Ipod Nano Machintosh. The recording is processed using the WAVELAB 
program version 7 made by Steinberg of Germany in 2011. This research can 
describe the beauty and diversity of sound as well as the embat gamelan theory in 
Indonesia, which is still a mystery up to now. 
Based on the study it can be concluded that there is a correlation between 
the beat system, embat, and tone intervals. However, this research has not been 
able to show how much correlation between the embat type and fundamental 
frequency. To uncover more thoroughly gamelan embat, it is necessary to 
measure the fundamental frequency of each tone of all the instruments of the 
gamelan. 
 
 
 
 



















